ISSN: 1907-9931 (print) Volume 12, No. 2, 2019
2476-9991 (online)

JURNAL
KELAUTAN

http://journal.trunojoyo.ac.id/jurnalkelautan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

http://journal.trunojoyo.ac.id/jurnalkelautan Jurnal Kelautan
Volume 12, No. 2, 2019
ISSN: 1907-9931 (print), 2476-9991 (online)

Jurnal Kelautan merupakan terbitan berkala ilmiah yang bertujuan menjadi sarana
penyebarluasan hasil penelitian dan ilmu pengetahuan dalam bidang Kelautan, diterbitkan oleh
Program Studi limu Kelautan Universitas Trunojoyo Madura. Jurnal ini diterbitkan 2 kali setahun
sejak tahun 2008. Setiap artikel direview oleh para pakar secara peer-review system sebelum
diterima untuk diterbitkan.

SUSUNAN REDAKSI

KETUA DEWAN EDITOR

Wahyu Andy Nugraha, S. T, M. Sc, Ph. D [SCOPUS ID: 57196373676; Google h-index: 4],
Program Studi lImu Kelautan, Universitas Trunojoyo Madura, Indonesia

DEWAN EDITOR

1. Prof. Dr. Daniel M Rosyid, [SCOPUS ID: 6507223604; h-index: 2], Fakultas Teknologi
Kelautan, Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya

2. Dr. Insafitri, [SCOPUS ID: 56964434000], Program Studi liImu Kelautan, Universitas
Trunojoyo Madura, Indonesia

3. Prof. Dr. Muhammad Zainuri, [SCOPUS ID: 57192801793], Program Studi lImu Kelautan,
Universitas Trunojoyo Madura, Indonesia

4. Dr. Achmad Fachruddin Syah, [SCOPUS ID: 57189708056; h-index:1], Program Studi
Ilmu Kelautan, Universitas Trunojoyo Madura, Indonesia

5. Zainul Hidayah, S. Pi, M. App.Sc, [Scopus ID: 57113721100] Program Studi [Imu
Kelautan, Universitas Trunojoyo Madura, Indonesia

ASISTEN EDITOR
Moch. Syaifullah, S.St.Pi
Ahmad Handoko, S.Si

ALAMAT REDAKSI
Program Studi lImu Kelautan — Fakultas Pertanian
Universitas Trunojoyo Madura
Jalan Raya Telang P.O. Box 2 Kamal Bangkalan Jawa Timur 69162
Telpon: (031) 3013234 ; Fax: (031) 3011506
E-mail: jurnalkelautan@trunojoyo.ac.id
Website: journal.trunojoyo.ac.id/jurnalkelautan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

http://journal.trunojoyo.ac.id/jurnalkelautan Jurnal Kelautan

10.

11.

12.

13.
14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Volume 12, No. 2, 2019
ISSN: 1907-9931 (print), 2476-9991 (online)
MITRA BEBESTARI

Prof. Dr. Dietricht G Bengen, [SCOPUS ID: 55845650900, h-index:2], Fakultas Perikanan
dan limu Kelautan, Institut Pertanian Bogor, Indonesia

Prof. Dr. - Marsoedi, [SCOPUS ID: 55652484000, h-index:1], Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan, Universitas Brawijaya Malang

Dr. Ninis Trisyani, [SCOPUS ID: 57191539485], Universitas Hang Tuah Surabaya,
Indonesia

Dr. Bambang Semedi, [SCOPUS ID: 56537077600, h-index:2], Fakultas Perikanan dan
llmu Kelautan, Universitas Brawijaya Malang, Indonesia

Dr. Denny Sugianto, [SCOPUS ID: 57193738694, h-index:1], Program Studi Oseanografi
Universitas Diponegoro Semarang, Indonesia

Dr.rer.nat Hawis Madduppa, [SCOPUS ID: 55195963300, h-index:4], Departemen limu dan
Teknologi Kelautan, Institut Pertanian Bogor, Indonesia

Dr.rer.nat Mutiara R Putri, [SCOPUS ID: 56122483300, h-index:1], Fakultas lImu dan
Teknologi Kebumian, Institut Teknologi Bandung, Indonesia

Dr. Ir. - Munasik, [SCOPUS ID: 56315572600, h-index:1], Jurusan limu Kelautan,
Universitas Diponegoro, Semarang, Indonesia

Dr. Marita Ika Joesidawati, [SCOPUS ID: 57193996991], Program Studi llmu Kelautan,
Universitas PGRI Ronggolawe Tuban, Indonesia

Dr. - Suntoyo, [SCOPUS ID: 24340252800, h-index:4], Fakultas Teknologi Kelautan,
Institut Teknologi Sepuluh November, Surabaya, Indonesia

Ms. Nunik Cokrowati, [SCOPUS ID: 56974439100, h-index:1], Program Studi Budidaya
Perairan, Universitas Mataram, Indonesia

Mr. Fakhrizal Setiawan, [SCOPUS ID: 56179609400, h-index:1], Wildlife Conservation
Society-Indonesia Program, Indonesia

Mr. Sudra Irawan, [SCOPUS ID: 56275213300], Politeknik Negeri Batam, Indonesia

Dr. Tarzan Purnomo, [Google h-index:3], Program Studi Biologi, Universitas Negeri
Surabaya, Indonesia

Dr. Apri Arisandi, [Google h-index:2], Program Studi lImu Kelautan, Universitas Trunojoyo
Madura, Indonesia

Dr. Akhmad Farid, [Google h-index:3], Program Studi lImu Kelautan, Universitas Trunojoyo
Madura, Indonesia

Dr. Agus Romadhon, [Google h-index:1], Program Studi llmu Kelautan, Universitas
Trunojoyo Madura, Indonesia

Dr. Makhfud Efendy, Program Studi llmu Kelautan, Universitas Trunojoyo Madura,
Indonesia

Mr. Muhammad Zainuddin Lubis, [Google h-index:5], Program Studi Teknik Geomatika
Jurusan Teknik Informatika, Politeknik Negeri Batam Jalan Ahmad Yani, Batam Centre,
Batam 29461, Indonesia., Indonesia

Mr Oktiyas Muzaky Luthfi, [Google h-index:1], Marine Science University of Brawijaya,
Indonesia

TERINDEKS DALAM:

Directory of Open Access Journals (DOAJ)
Google Scholar
BASE
Indonesian Scientific Journal Database (1IJSD-LIPI)
Indonesian Publication Index (IPI)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

http://journal.trunojoyo.ac.id/jurnalkelautan Jurnal Kelautan
Volume 12, No. 2, 2019
ISSN: 1907-9931 (print), 2476-9991 (online)

DAFTARISI
FORTIFIKASI GARAM DENGAN BAWANG DAYAK UNTUK MENINGKATKAN 104-111
NUTRISI GARAM KONSUMSI
Hairil Budiarto, Dyah Ayu Sulistyo Rini
MIKROPLASTIK PADA BULU BABI DARI RATAAN TERUMBU PULAU GILI 112-122
LABAK SUMENEP
David Lolodo, Wahyu Andy Nugraha
PENURUNAN NILAI PADATAN TERSUSPENSI PADA LIMBAH TAMBAK 123-130

UDANG INTENSIF MENGGUNAKAN KERANG DARAH (Anadara granosa)
Wulandari, Nunik Cokrowati, Baiq Hilda Astriana, Nanda Diniarti

NUMERICAL MODELING OF LONG SHORE TRANSPORT RATE IN COASTAL 131-140
STRUCTURE PLANNING
Koko Ondara, Hadhrat Khalil

DETEKSI AWAL HABITAT PERAIRAN LAUT DANGKAL MENGGUNAKAN TEKNIK 141-153
OPTIMUM INDEX FACTOR PADA CITRA SPOT 7 DAN LANDSAT 8
Anang Dwi Purwanto, Kuncoro Teguh Setiawan

ANALISA POTENSI KANDUNGAN LIDAH BUAYA UNTUK PENGENDALIAN 154-157
VIBRIOPADA IKAN KAKAP PUTIH
N Novita, Muhammad Amin, H Hudalinnas

REGENERASI RUMPUT LAUT Gracilaria sp. MELALUI PROPAGASI SECARA 158-164
EX VITRO
Siti Fadilah, Dhini Arum Pratiwi

DETEKSI KEBERADAAN EKOSISTEM PADANG LAMUN DAN TERUMBU 165-174
KARANG MENGGUNAKAN ALGORITMA LYZENGA SERTA KEMAMPUAN
MENYIMPANKARBON DI PULAU KUDINGARENGLOMPO

Eggy Arya Giofandi, Yuliana Safitri, Ahkmad Eduardi

KAJIAN SINTASAN DAN PERTUMBUHAN BENIH IKAN BADUT Amphiprion 175-182
percula (Bloch,1801) YANG DIPELIHARA PADA MEDIA SALINITAS YANG

BERBEDA

Merlia Donna Johan, S Supono, S Suparmono

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA PURSE SEINE DI KECAMATAN 183-191
TEHORU KABUPATEN MALUKU TENGAH
Deby Marlina Kewilaa

INVENTARISASI SPESIES BINTANG MENGULAR (Ophiuroidea) DI PANTAI 192-200
BILIK, TAMAN NASIONAL BALURAN, JAWA TIMUR
Rendy Setiawan, Fresha Aflahul Ula, Santi Feronika Sijabat

IMUNITAS UDANG VANNAME (Litopenaeus vannamei) YANG DIBERI 201-206
PAKAN TAMBAHAN DAUN KASEMBUKAN (Paederia foetida Linn.)
| Ismawati, R. Amilia Destryana, Nailiy Huzaimah

KARAKTERISTIK GEOKIMIA PHOSPHOR SEDIMEN PERMUKAAN 207-215
PERAIRAN MANGUNHARJO (SEMARANG) DAN MARUNDA (JAKARTA)
Noor Syafaat Damardjati, Lilik Maslukah, Sri Yulina Wulandari


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

http://journal.trunojoyo.ac.id/jurnalkelautan Jurnal Kelautan
Volume 12, No. 2, 2019

ISSN: 1907-9931 (print), 2476-9991 (online)

Inventarisasi Spesies Bintang Mengular (Ophiuroidea) Di Pantai Bilik, Taman

Nasional Baluran, Jawa Timur
Species Inventory of Brittle Stars (Ophiuroidea) at Bilik Coastal, Baluran National Park, East
Java

Rendy Setiawan*, Fresha Aflahul Ula, Santi Feronika Sijabat

Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Jember
JI. Kalimantan No. 37, Sumbersari, Jember 68121

"Coresponding author e- mail: rendy.fmipa@unej.ac.id/085746400431

Submitted: 13 Agustus 2019 / Revised: 30 Desember 2019 / Accepted: 30 Desember 2019

http://doi.org/ 10.21107/jk.v12i2.5838

ABSTRACT

The Brittle stars is a member of the Phylum Echinodermata that lives in habitats in the intertidal,
subtidal, and deep sea zones. Brittle stars can be found in areas of coral reefs, sand, seagrass,
macroalgae (seaweed), and dead coral fragments. One of the many intertidal areas of the habitat is in
the Baluran National Park Bilik Beach. Ophiuroidea is important to be studied in the conservation
area, Baluran National Park, because it is a natural conservation area that has native ecosystems and
is managed with a zoning system and utilized for natural tourism, research, science and education
purposes. This study aims to determine the type of brittle stars found on the Baluran National Park.
The method used in this research is descriptive method with road sampling technique in the Bilik
Beach area. The brittle stars species found and described are 8 species, namely Ophiomastix
annulosa, Ophiocoma scolopendrina, Ophiocoma brevipes, Ophioplocus imbricatus, Ophiolepis
cardioplax, Ophiolepis superba, Ophiarachna parvispina, and Macrophiothrix longipeda.

Keywords: Baluran National Park, Brittle stars.
ABSTRAK

Bintang mengular merupakan anggota dari filum Echinodermata yang hidup pada habitat di zona
intertidal, subtidal, dan laut dalam. Bintang mengular dapat ditemukan di area terumbu karang, pasir,
lamun (seagrass), makroalga (seaweed), dan pecahan karang mati. Salah satu wilayah intertidal
yang banyak terdapat habitat tersebut adalah di Pantai Bilik Taman Nasional Baluran. Ophiuroidea
menjadi penting untuk dikaji di area konservasi yaitu Taman Nasional Baluran, karena merupakan
kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli dan dikelola dengan sistem zonasi serta
dimanfaatkan untuk tujuan pariwisata alam, penelitian, ilmu pengetahuan, dan pendidikan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui jenis bintang mengular yang terdapat di Pantai TN Baluran. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik road sampling di area
Pantai Bilik. Spesies bintang mengular yang ditemukan dan dideskripsikan sebanyak 8 spesies, yaitu
Ophiomastix annulosa, Ophiocoma scolopendrina, Ophiocoma brevipes, Ophioplocus imbricatus,
Ophiolepis cardioplax, Ophiolepis superba, Ophiarachna parvispina, dan Macrophiothrix longipeda.

Kata Kunci: Bintang mengular, Taman Nasional Baluran

PENDAHULUAN mengular tergolong biota pemakan detritus.

Bintang mengular memiliki peran dalam perairan

Kelas Ophiuroidea (Bintang mengular) disebut  sebagai pemakan sampah yang mengandung

juga brittle star atau basket star. Menurut Stohr  pahan organik. Hewan ini juga memiliki peran

et al (2012), Kelas dari Ophiuroidea mempunyai  penting pada suatu ekosistem vyaitu sebagai

16 famili dengan jumlah genus sebanyak 276  anggota biota bentik dan kelompok ini

yang tersebar di seluruh dunia. Berdasarkan merupakan sumber makanan untuk ikan dan
data saat ini sekitar 2064 spesies dari Kelas

Ophiuroidea yang telah teridentifikasi. Bintang

192


http://journal.trunojoyo.ac.id/jurnalkelautan
mailto:rendy.fmipa@unej.ac.id/085746400431
http://doi.org/10.21107/jk.v12i1.4716
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jurnal Kelautan, 12(2), 192-200 (2019)

kepiting yang hidup di daerah terumbu karang
zona intertidal (Aronson, 1988).

Habitat utama dari bintang mengular adalah di
ekosistem terumbu karang atau hidup bebas di
dasar perairan lepas pantai (Chinn, 2010).
Selain itu, hewan ini dapat ditemukan juga di
wilayah habitat berpasir, area makroalga, area
lamun, dan pecahan karang mati (Aziz, 1995;
Chinn 2010). Hewan ini memiliki sifat fototaksis
negatif dan cenderung hidup bersembunyi di
daerah persebarannya (Aizenberg et al., 2001).
Pada perairan lepas pantai, hewan ini hidup
berkelompok dan menempati dasar perairan
yang berpasir (Aziz, 1991). Menurut stohr et al.
(2012), distribusi bintang mengular banyak
terdapat di wilayah perairan laut besar baik di
wilayah indopasifik maupun atlantik. Bintang
Mengular memiliki adaptasi unik untuk bertahan
hidup di lingkungan yang berubah-ubah di
wilayah perairan laut. Hewan ini cenderung
bergerak cepat dan bersembunyi di dalam pasir
atau celah bebatuan jika terdapat predator atau
menghadapi cuaca ekstrim (Serrato dan O’hara,
2008). Selain itu, hewan ini juga dapat
memutuskan lengannya ketika sedang terancam
(Tran dan Whited, 2009; West, 2012)

Zona intertidal adalah daerah pantai yang
memiliki zonasi paling sempit dari seluruh zonasi
samudra di dunia yang dipengaruhi oleh pasang
surut air laut. Daerah ini mewakili peralihan dari
kondisi lautan ke kondisi daratan (Nybakken,
1992). Zona ini memiliki faktor fisik maupun
faktor kimia yang mendukung semua organisme
di dalamnya wuntuk dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik. Karakteristik tersebut
ditemukan di Taman Nasional Baluran.
Ophiuroidea menjadi penting untuk dikaji di area
konservasi yaitu Taman Nasional Baluran,
karena merupakan kawasan pelestarian alam
yang mempunyai ekosistem asli dikelola dengan
zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan
pariwisata alam, penelitian, ilmu pengetahuan,
dan pendidikan (Balai Taman Nasional Baluran,
2007).

Salah satu area dari Taman Nasional Baluran
adalah Tanjung Bilik. Tanjung Bilik memiliki
faktor abiotik yang berpengaruh terhadap
keanekaragaman dan kelimpahan plasma nutfah
seperti invertebrata laut, yaitu Bintang mengular.
Keberadaan Bintang mengular di Pantai Bilik
Taman Nasional Baluran memiliki Berdasarkan
peran penting Bintang mengular dalam
komunitas zona intertidal, maka dilakukan
penelitian untuk mengetahui jenis-jenis Bintang
mengular di zona intertidal Pantai Bilik Taman
Nasional Baluran.
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METODE PENELITIAN

Pengambilan data penelitian ini dilakukan di
Zona Intertidal Pantai Bilk Taman Baluran
Taman Nasional Baluran selama 4 hari pada
tanggal 27-30 Juli 2018. Analisis data dilakukan
di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi
Universitas  Jember.  Identifikasi  Spesies
Ophiuroidea dilakukan di Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI). Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kotak
sampel, alat tulis, dan kamera Nikon D3300.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah spesimen bintang mengular, dan alkohol
70%. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif dengan teknik road
sampling (Bookhout, 1996) di area Pantai Bilik.
Pengambilan sampel data dilakukan dengan
cara berjalan menyusuri pantai bilik saat surut
maksimal. Penyusuran dilakukan mulai dari garis
pantai menuju surut terjauh dan dilakukan
hingga batas terakhir Pantai Bilik.

Data spesies bintang mengular berupa karakter
morfologi dan habitat dicatat selama proses
koleksi maupun saat mendeskripsi  sampel.
Deskripsi dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan pada struktur morfologi yang
meliputi karakter dorsal dan  ventral.
Berdasarkan ciri morfologi kemudian dicocokkan
dengan buku identifikasi untuk menentukan
taksa. Buku identifikasi yang digunakan adalah
Mortensen (1933); Murakami (1943); Clark
(1949); Clark dan Rowe (1971); Devaney (1974);
Guille dan Wolff (1984). Verifikasi spesimen
Ophiuroidea  dilakukan  di Laboratorium
Echinodermata Pusat penelitian Oseanografi
(P20) LIPI Jakarta Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ophiomastix annulosa (Muller & Troschel,
1842)

Ophiomastix annulosa (Muller & Troschel, 1842)
memiliki lima lengan sederhana tidak bercabang.
Oral shield tidak tenggelam atau terlihat jelas.
Terdapat tooth papila dan oral papila
(Ophiocomidae). Cakram lengan dengan duri,
terkadang bergabung dengan granula, kadang-
kadang jarang terdapat duri dan dibatasi
beberapa marginal (Ophiomastix). Terdapat dua
tentacle scales. Dorsal arm plate berwarna
terang kontras dengan warna gelap pada lengan
yang lain, Oral shield memiliki corak gelap
konsentris dan cincin terang (Ophiomastix
annulosa) (Gambar 1).
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Gambar 1. Spesies Ophiomastix annulosa: (a) Bagian aboral, (b) Bagian oral, (c) Oral papilla pada
rahang, (d) Dua tentacle scale.

Ophiocoma scolopendrina (Lamarck, 1816)

Ophiocoma scolopendrina (Lamarck, 1816)
memiliki lima lengan sederhana tidak bercabang.
Pada ujung terdapat tooth papila. Apical papila
berjumlah banyak. Oral shield tidak tenggelam
atau terlihat jelas. Terdapat tooth papila dan oral
papila (Ophiocomidae). Terdapat dua tentacle
scale, terkadang satu dan jarang yang tidak ada.
Tentacle scale berbentuk bulat. Disc scale
kurang lebih bersembunyi pada granul. Disc

-

""h‘]

e

tertutup , pada bagian dorsal terdapat lapisan
padat butiran bulat (Ophiocoma). Jika terdapat
duri yang sangat jelas yaitu terdapat pada
bagian paling atas. Pada disc terdapat
pembutiran 3-6 butiran / mm, lengan panjang
paling atas biasanya menebal atau berbentuk
silinder, jarang meruncing, terpanjang rata-rata
2-3 kali panjang segmen, sering tidak lebih dari
empat duri lengan, rata-rata panjang > 20 mm
(Ophiocoma  scolopendrina) (Gambar  2).
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Gambar 2. Ophiocoma scolopendrina: (a) Bagian aboral, (b) Bagian oral, (c) Disc scale bersembunyi
pada granul, (d) Oral shield terlihat jelas.

Ophiocoma (Breviturma) brevipes (Peters,
1851)

Ophiocoma (Breviturma) brevipes (Peters, 1851)
memiliki lima lengan sederhana tidak bercabang.
Pada ujung terdapat tooth papila. Apical papila
multiple. Oral shield tidak tenggelam atau terlihat
jelas. Terdapat tooth papila dan oral papila
(Ophiocomidae). Terdapat dua tentacle scale,

(C) £ A

Ophioplocus imbricatus (Muller & Troschel,
1842)

Ophioplocus imbricatus (Muller & Troschel,
1842) memiliki lima lengan sederhana tidak
bercabang. Pada apex terdapat oral papila.

195

terkadang satu dan jarang yang tidak ada.
Tentacle scale berbentuk bulat. Disc scale
kurang lebih bersembunyi pada granul. Disc
tertutup , pada bagian dorsal terdapat lapisan
padat butiran bulat (Ophiocoma). Dorsal arm
dengan spine atau kulit transparan. Diwarnai
kuning dan hijau muda tetapi tidak bermotif
dengan jelas, lengan juga pucat tapi lebih gelap
(Ophiocoma (Breviturma) brevipes) (Gambar 3).

(d)
Gambar 3. Ophiocoma (Breviturma) brevipes: (a) Bagian aboral, (b) Bagian oral,
(c) Dua tentacle scale, (d) Dorsal arm dengan spine transparan

Pada ujung terdapat tooth papila. Apical papila
berjumlah banyak. Oral shield tidak tenggelam
atau terlihat jelas. Oral atau tooth papila dengan
tepi halus, Oral shield tenggelam dan jarang
mereduksi. Oral papila terdapat di samping
rahang. Hanya oral papilae yang ada. Lengan
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memproyeksikan dengan baik menyatu ke tepi
disc, duri lebih pendek dari segmen. Disc
memiliki granul atau butiran-butiran menyerupai
pasir yang rapat, juga oral plate dan Oral shield
(Ophiuridae). Jarak interradial lebar. Kedua oral

tentacle pore bersembunyi di belakang oral
papilae ketika rahang ditutup, tidak terdapat arm

combs. Dorsal arm plate kurang lebih
terfragmentasi (Ophioplocus imbricatus)
(Gambar 4).

]
Y|

2
Ly,

Jm’{"ﬂml{";’l’"lI'"Iﬂ""’llﬂ""’"

Butterfhy®

iy

!{mmm’mqmv I

-’(’m,"l.llmll"
Buttorfhy*

s

Ly Ll |

i
Lbdasg
a

I
7

2
T NN NN |

I!II"[I rl!l"l{m:’"ll’"l‘ll

{III!’"

(d)

Gambar 4. Ophioplocus Imbricatus: (a) Bagian aboral, (b) Bagian oral,
(c) Dorsal arm terfragmentasi, (d) Jarak interradial lebar

Ophiolepis cardioplax (Murakami, 1943)

Ophiolepis cardioplax (Murakami, 1943) memiliki
lima lengan sederhana tidak bercabang. Oral
shield tidak tenggelam atau terlihat jelas. Oral
atau tooth papila dengan tepi halus, Oral shield
tenggelam dan jarang mereduksi. Hanya oral
papilae yang ada. Lengan memproyeksikan
dengan baik menyatu ke tepi disc, duri lebih
pendek dari segmen. Disc memiliki granul atau
butiran-butiran menyerupai pasir yang rapat,
juga oral plate dan Oral shield (Ophiuridae).
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Tidak terdapat arm combs. Dorsal arm plate baik
dengan tambahan plate atau yang lain
terfragmentasi sendiri. (Ophiolepis). Tidak ada
tombol atau tuberkel, meskipun beberapa dorsal
plates lebih besar atau mungkin menebal. Disc
plate diatur simetris. Radial shield tidak semua
lebih besar dari disc plates, tambahan plates
berbatasan dengan tepi distal pada setiap
Dorsal arm plate. Disc plate lebih besar dan
menebal di tepi, memberikan profil permukaan
yang kasar dan teratur ke disc (Ophiolepis
cardioplax) (Gambar 5).
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Ophiolepis superba (H.L. Clark, 1915)

Ophiolepis superba (H.L. Clark, 1915) memiliki
lima lengan sederhana tidak bercabang. Oral
shield tidak tenggelam atau terlihat jelas. Oral
atau tooth papila dengan tepi halus, Oral shield
tenggelam dan jarang mereduksi. Hanya oral
papilae yang ada. Lengan memproyeksikan
dengan baik menyatu ke tepi disk , duri lebih
pendek dari segmen. Disc memiliki granula atau
butiran-butiran menyerupai pasir yang rapat,
juga oral plate dan Oral shield (Ophiuridae).
Tidak terdapat arm combs. Dorsal arm plate baik
dengan tambahan plate atau lain

re

yang
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(d)
Gambar 5. Ophiolepis cardioplax: (a) Bagian aboral, (b) Bagian oral, (c) Disc plate lebih besar
dan menebal di tepi, (d) tidak terdapat arm comb.

terfragmentasi sendiri. (Ophiolepis). Tidak ada
tombol atau tuberkel, meskipun beberapa dorsal
plates lebih besar atau mungkin menebal. Disc
plate diatur simetris. Radial shield lebih besar
dari disc plate, tambahan Dorsal arm plate tidak
membentuk seri tepat di seberang tepi distal
pada masing-masing segmen, arm plates 5-8
dengan ukuran besar hingga 30 mm. Lengan
ditandai dengan jelas obligasi gelap, disc juga
dengan tanda gelap, paling sering garis pada
sentral memperpanjang keluar di setiap
interradius (Ophiolepis superba) (Gambar 6).

(d)
Gambar 6. Ophiolepis superba: (a) Bagian aboral, (b) Bagian oral, (c) Garis pada sentral
memanjang hingga keluar interradius, (d) Jarak interradial sempit
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Ophiarachnella parvispina (H.L. Clark, 1925)

Ophiarachnella parvispina (H.L. Clark, 1925)
memiliki lima lengan sederhana tidak bercabang.
Pada ujung terdapat tooth papila. Apical papila
berjumlah banyak. Oral shield tidak tenggelam
atau terlihat jelas. Oral papila terdapat di
samping rahang. Hanya oral papilae yang ada.
Disc terdapat butiran-butiran atau granul yang
rapat, juga terdapat pada oral shield, kadang-

kadang terdapat pada oral dan aboral shields
(Ophiodermatidae). Arm spines sama panjang
dengan yang lain, seharusnya lebih pendek dari
segmen. Radial shield tidak tertutup. Radial
shield dalam ukuran kecil, jarak interradial lebih
lebar dari radial (Ophiarachnella). Terdapat

granul pada radial shield.Radial shield kecil dan
melingkar (paling sedikit hanya 5 mm) tambahan
Oral shield kecil dan jelas lebih sempit dari Oral
shield

(Gambar 7).

(b)

(b)

(d)

Gambar 7. Ophiarachnella parvispina: (a) Bagian aboral, (b) Bagian oral, (c) Disc memiliki
granula yang rapat, (d) Arm spines sama panjang

Macrophiotrix longipeda (Lamarck, 1816)

Macrophiothrix  longipeda (Lamarck, 1816)
memiliki lima lengan sederhana tidak bercabang.
Tidak terdapat oral papila, masing-masing
rahang dimahkotai dengan kurang lebih
sekelompok apical tooth papila yang tersusun
rapat (Ophiotrichidae). Radial shield datar atau

sedikit cembung. Lengan fleksibel secara
horizontal, dorsal dan ventral arm plate
berkembang dengan baik dan normalnya

menyeluruh. Dorsal arm plate memiliki berbagai

198

bentuk, belah ketupat, berbentuk kipas,
heksagonal, elips atau poligonal. Dorsal arm
plate dua kali lebar. Saat kecil <5 mm saat
dewasa 10-20 mm dan kebanyakan spesies 35
mm (Macrophiothrix). Lengan terdapat motif
bintik-bintik. Spine transparan. Setiap lengan
memiliki duri-duri sangat pendek dan tajam yang
tumbuh pada sisi vertikal dari lengan. Setiap
baris vertikal terdapat sepasang duri yang
berlekatan disetiap sisinya. Radial shield
tertutupi oleh granul (Macrophiothrix longipeda)
(Gambar 8).
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Gambar 8. Macrophiothrix longipeda: (a) Bagian aboral, (b) Bagian oral,
(c) Tidak terdapat oral papila, (d) Spines transparan

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitan yang telah
dilakukan di Pantai Bilik Taman Nasional
Baluran, terdapat 8 spesies Bintang Mengular,
yaitu  Ophiomastix  annulosa, Ophiocoma
scolopendrina, Ophiocoma brevipes,
Ophioplocus imbricatus, Ophiolepis cardioplax,
Ophiolepis superba, Ophiarachna parvispina,
dan Macrophiothrix longipeda.
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